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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk memahami interpretasi spectra GC-MS 
dari ekstrak kasar daun renggak kemudian menuangkannya ke dalam majalah kimia 
yang berguna sebagai bahan bacaan tambahan bagi mahasiswa. Penilaian oleh tiga 
validator mendapatkan rata-rata sebesar 0,88 yang dikategorikan sangat valid 
untuk empat aspek penilaian serta reliabel dengan rata-rata sebesar 0,91 Setelah 
dinyatakan sangat valid dengan sedikit revisi, tahap selanjutnya dilakukan uji coba 
terbatas dengan cara menyebarkan angket respon serta majalah kepada 50 mahasiswa 
dan mendapatkan persentase sebesar 94% dengan kategori sangatanfaat khususnya 
dalam bidang kesehatan dan kosmetik. Analisis validasi oleh ahli dan penyebaran 
angket respon mahasiswa dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan 
majalah ini sebelum dinyatakan layak untuk disebarluaskan. Penilaian oleh tiga 
validator mendapatkan rata-rata sebesar 0,88 yang dikategorikan sangat valid 
untuk empat aspek penilaian serta reliabel dengan rata-rata sebesar 0,91 Setelah 
dinyatakan sangat valid dengan sedikit revisi, tahap selanjutnya dilakukan uji coba 
terbatas dengan cara menyebarkan angket respon serta majalah kepada 50 mahasiswa 
dan mendapatkan persentase sebesar 94% dengan kategori sangat praktis. 
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Pendahuluan  

Kimia adalah ilmu yang mempelajari susunan, 

struktur, sifat, perubahan materi, serta energi yang 

menyertai perubahannya dan kimia memiliki 

karakteristik sebagai ilmu yang membutuhkan 

daya abstraksi visual yang tinggi (Suparwati, 2022). 

Kimia organik merupakan bagian dari ilmu kimia 

yang memiliki peran penting bagi kehidupan 

manusia (Rahmawati, 2018). Sebagian besar 

produk kehidupan sehari-hari memiliki 

kandungan senyawa organik.  Mulai  dari  bahan  

bakar,  polimer,  bahan 

makanan, kosmetika, bahkan sesuatu yang 
tidak terduga seperti bau roti setelah dioven, dan 
banyak hal lainnya (Kainde, 2020). Senyawa 
adalah suatu zat baru yang merupakan gabungan 
dari beberapa unsur melalui reaksi kimia dengan 
perbandingan massa yang tertentu dan 
mempunyai sifat yang berbeda dengan unsur 
pembentukannya (Fauzi’ah & Diniaty, 2017). 
Kimia organik tidak jauh dari struktur dan reaksi 
sehingga dalam kelompok kimia organik terdapat 
salah satunya adalah penentuan struktur kimia 
organik (Isnaini, 2018). 

Penentuan struktur kimia organik dapat 
dilakukan dengan menggunakan beberapa 
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instrument seperti FTIR, GC- MS, C-NMR, H-
NMR dan sebagainya (Suwartini, 2018). 
Seringkali mahasiswa merasa kimia organik 
adalah monster of chemistry karena kesulitan 
dalam memahami hal yang dipelajari dalam 
rumpun mata kuliah tersebut. Mahasiswa  juga  
sering  kesulitan  mencari  sumber bacaan 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran karena 
buku kimia organik biasanya berasal dari tahun 
yang sudah terlalu lama (Setiawan, 2016). Sumber 
bacaan terbaru yang mudah didapatkan mahasiswa 
selain buku adalah jurnal, namun tidak jarang 
mahasiswa kesulitan dalam memahami isi dari 
jurnal tersebut (Gustita’iroha, U., M. et al., 2019). 
Salah satu bahan alam yang dapat dianalisis 
kandungan senyawa organiknya menggunakan 
spektrofotometer adalah tanaman renggak. 
Tanaman renggak (Amomum dealbatum Roxb.) 
merupakan tanaman khas Pulau Lombok yang 
diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder 
seperti senyawa fenolik dan flavonoid yang 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan. 
Dibandingkan dengan bagian tanaman renggak 
yang lain, bagian daun dari tanaman renggak 
memiliki ketersediaan yang melimpah dan 
diketahui mengandung senyawa metabolit 
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, steroid, 
saponin, dan fenolik (Hanifa, 2021). Renggak 
(Amomum dealbatum Roxb.) adalah tumbuhan obat 
dengan berbagai khasiat yang secara lokal tumbuh 
di Pulau Lombok ini memiliki potensi yang masih 
jarang dimanfaatkan (Mutariaini, 2021). Renggak 
umumnya ditemukan di hutan, memiliki daun 
tinggi, dan buahnya dikonsumsi serta digunakan 
sebagai obat pusing oleh masyarakat Lombok. 
Namun, manfaat lain dari renggak masih belum 
banyak diketahui, sehingga tumbuhan ini kurang 
populer di kalangan masyarakat. Renggak 
mengandung metabolit primer dan sekunder yang 
memungkinkan penggunaannya sebagai tanaman 
obat (Muliasari et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menginterpretasikan spectra GC-MS dari ekstrak 
kasar daun Amomum dealbatum Roxb. yang kemudian 
dituangkan dalam ke majalah kimia sebagai bahan 

bacaan tambahan bagi mahasiswa. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam 
esktrak daun renggak (Rosydiati, 2019). Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 
merupakan teknik kromatografi gas yang digunakan 

bersama dengan spektrometri massa (Ari, 2016). 
Penggunaan Kromatografi gas dilakukan untuk 
mencari senyawa yang mudah menguap pada 

kondisi vakum tinggi dan tekanan rendah jika 

dipanaskan (Rahmayanti, 2021).  
Sedangkan spektrometri massa untuk 

mentukan bobot molekul, rumus molekul, dan 
menghasilkan, molekul bermuatan 
(Candraningrat, 2021). Proses identifikasi 
menggunakan alat GC- MS menghasilkan 
beberapa senyawa-senyawa bioaktif dapat dilihat 
dari puncak kromatogram sebagai identifikasi data 
hasil kromatografi dan spektrometri massa (MS) 
dilihat dari spektrum massa dengan masing-
masing berat molekul senyawa bioaktif (Hotmian 
et al., 2021). 

Beberapa penelitian terkait di antaranya: 1) 
(Simanjuntak & Suoth, 2021) dalam artikel 
berjudul “Analisis Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry EkstrakN-Heksana dari Daun Gedi 
Hijau (Abelmoschus Manihot (L.) Medik)” 
memberikan kesimpulan bahwa instrumen GC-
MS atau Gas Chromatography-Mass Spectrometry 
dapat digunakan untuk menganalisis ekstrak dari 
suatu bahan alam 2) Rahmawati et al., (2023) yang 
berjudul “Majalah Kimia Berbasis Kemosensor 
Terintegrasi Praktikum sebagai Bahan Bacaan 
Untuk Siswa SMA IPA” dapat disimpulkan 
bahwa majalah kimia teruji sangat valid (rata-rata 
nilai kevalidan 94.5%) dan mendapatkan respon 
yang sangat bagus dari siswa serta guru 
karena dinilai praktiks (nilai nilai rata-rata respon 
89.5%) digunakan  sebagi  bahan  bacaan 
siswa SMA IPA dalam pembelajaran kimia. 

 

Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
atau Research & Development (R&D) untuk 
menghasilkan produk berupa majalah kimia dan 
menguji keefektifan produk tersebut (Maydiantoro, 
2019). Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum dan generalisasinya 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
Universitas Mataram yang sudah atau sedang 
mengambil mata kuliah kelompok kimia organic 
sedangkan objek penelitiannya adalah majalah kimia 
dengan konten Interpretasi Spektra GC-MS dari 
Ekstrak Kasar Daun Renggak sebagai Majalah Kimia 
untuk Mahasiswa. Data yang dikumpulkan adalah 
data kualitatif dan kuantitatif. Pengolahan data 
kuantitatif dilakukan dengan dua acara yaitu 
menggunakan indeks aiken untuk mengukur 
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validitas majalah dan perhitungan angket respon 
mahasiswa. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis GC-MS dilakukan dengan mereview 

kromatogram dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya di Laboratorium Bersama 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Mataram. Langkah ini dilakukan untuk 
mengeinterpretasikan senyawa organic yang 
terkandung di dalam daun renggak. Kromatogram 
dari ekstrak kasar daun renggak yang diekstraksi 
dengan dua jenis pelarut yaitu etanol dan methanol.  

 

Komponen senyawa terbanyak pada daun renggak 

dalam ekstrak methanol terletak pada peak 11 dengan 

nilai retention area sebesar 27,05% dengan 

kemungkinan ketiga senyawa yang terdapat pada 

peak 11 yaitu Hexadecanoic acid (CAS), Palmitic acid 9- 

Octadecenoic acid, (Z)- (CAS) Oleic acid, 2-Hexadecen-1- 

ol,3,7,11,15-tetramethyl HEPTADECENE-(8)-CARBONIC 

ACID. Hexadecanoic acid (CAS) berfungsi sebagai bahan 
baku dalam pembuatan pelumas, surfaktan dan 
bahan pengemulsi. Selain itu digunakan dalam 
kosmetik sebagai emolien dan dalam industry 
farmasi sebagai komponen dalam formulasi obat. 
Selain itu, (Z)-(CAS) Oleic acid berfungsi sebagai 
emolien dalam kosmetik, agen pengemulsi dalam 
makanan dan pelumas. Selain itu asam lemak ini 
juga memiliki manfaat kesehatan sebagai komponen 
utama dalam minyak nabati seperti minyak zaitun 
yang baik untuk kesehatan jantung. Senyawa 2-
Hexadecen-1-ol,3,7,11,15-tetramethyl HEPTADECENE-(8)-
CARBONIC ACID dikenal sebagai fitol memiliki 
banyak fungsi dalam bidang farmasi, kosmetik dan 
bahan bakar. Fitol bersifat antiinflamasi, antimikroba 
dan antioksidan. Fitol juga dieksplorasi karena 
perannya dalam system dan formulasi pengiriman 
obat. Selain itu, fitol juga digunakan dalam industry 
kosmetik dan pewangi karena aromanya yang 
menyenangkan, hijau dan beraroma bunga. Struktur 
yang dimiliki fitol juga menjadikannya sebagai salah 
satu bahan untuk produksi biofuel (Ayu, 2021). 

  Interpretasi spectra GC-MS yang dilakukan 
tidak hanya untuk daun renggak dengan pelarut 
methanol namun juga diberikan perlakuan yang sama 

dengan daun renggak dengan pelarut methanol. Hasil 
interpretasi spectra dengan daun renggak.  

 
Komponen senyawa terbanyak pada daun renggak 
dalam ekstrak etanol terletak pada peak 14 dengan nilai 
retention area sebesar 17,31 dengan kemungkinan 
ketiga senyawa yang terdapat pada peak 14 yaitu 
Farnesol, Geraniol dan Palmitic Acid. Geraniol adalah 
alkohol monoterpenoid yang memiliki aroma bunga 
mawar dan sering ditemukan dalam minyak esensial, 
seperti minyak mawar dan minyak citronella. Asam 
palmitat adalah asam lemak jenuh dengan 16 atom 
karbon (C₁₅H₃₁COOH). Senyawa ini sering ditemukan 
dalam minyak kelapa dan minyak sawit serta 
merupakan salah satu komponen utama dalam lemak 
hewani dan tumbuhan. Sedangkan farnesol banyak 
ditemukan dalam minyak esensial tanaman, seperti 
bunga mawar, bunga jeruk, dan lainnya. Senyawa ini 
sering digunakan dalam wewangian dan kosmetik 
karena aroma floral-nya yang lembut (Astuti, 2015). 
Majalah kimia dikembangkan dengan menggunakan 
model 4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define, 
design, develop, dan disseminate.  
adalah analisis ujung depan, analisis materi dan 
analisis konsep. Bagian ini akan menganalisis 
keterbutuhan mahasiswa dan solusi yang tepat 
untuk mengatasinya. Keterbutuhan mahasiswa 
sesuai hasil angket observasi awal adalah referensi 
terkini dengan bahasa yang menarik. Setelah 
menganalisis keterbutuhan, tahap selanjutnya 
adalah merancang majalah kimia yang akan 
dikembangkan dalam tahap design. Perancangan ini 
terdiri dari dua tahap yaitu penentuan format 
majalah dan perancangan awal majalah. Majalah 
kimia yang telah melewati tahap perancangan awal 
akan melewati tahap selanjutnya yaitu tahap 
pengembangan (develop). Tahap pengembangan 
dilakukan untuk menguji coba rancangan majalah 
yang sudah dibuat, menyempurnakan dan 
melakukan pengujian atas hasil yang didapat. Tahap 
ini akan terdiri dari dua jenis penilaian yaitu validasi 
ahli dan respon mahasiswa (Pakpahan, 2016). 
Validasi dilakukan oleh 3 orang validator ahli yang 
merupakan dosen pengampu mata kuliah kimia 
organic dan dosen program studi Pendidikan Kimia. 
Lembar validasi ahli terdiri dairi empat komponen 
penilaian dan dari ketiga validator tersebut 
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didapatkan rata-rata penilaian sebesar 0,88 yang 
dikategorikan sangat valid. Perhitungan analisis 
validasi menggunakan indeks aiken: 

 
Data respon mahasiswa dilakukan dengan 
menyebarkan angket respon mahasiswa dan majalah 
kimia.  

No
. 

Aspek Kepraktisan 

1 Kemenarikan Majalah 95,5% 
2 Isi/Materi Majalah 92% 
3 Kemudahan Penggunaan 

Majalah 
96% 

4 Manfaat Majalah 96% 
 Rata-rata 94% 

Hasil respon mahasiswa dilakulasikan dan 
mendapatkan persentase sebesar 94% yang 
dikategorikan sangat praktis sehingga layak untuk 
disebarluaskan sebagai bahan bacaan tambahan bagi 
mahasiswa.  

  

Conclusion 
Senyawa organic yang terkandung sangat 

bermanfaat khususnya dalam bidang Kesehatan dan 
kecantikan. Majalah kimia yang dikembangkan dengan 
model 4D dikategorikan sangat valid berdasarkan hasil 
validasi ahli dengan rata-rata sebesar 0,88 dan 
dinyatakan praktis sehingga layak disebarkan sebagai 
bahan bacaan tambahan bagi mahasiswa dengan 
persentase sebesar 94%.  
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